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Abstract  
This study aims to determine the diversity of terrestrial pteridophyta species (pteridophyta) at 
the University Arboretum Sylva Tanjungpura Pontianak. The objek of the study was to observe 
the types of terrestrial fern plants found in research plots based on where they grew. This 
research use survey method with double plot area is 10 x 5 meters, taken ± 10 % of the area of 
the Arboretum Sylva environment ( 32 observation plots). The result showed that the number of 
fern plants obtained from the observation plots of 1 to 32 plot were 8 species of terrestrial nails 
belonging to 5 families with 1138 individuals, the type of nail found was Asplenium 
longissimum, Asplenium belangeri Bori, Lygodium circinatum SW, Angiospteris avecta Hoffm, 
Nephrolepis hirsutula Forst, Nephrolepis bisserata SW, Stenochleana palustris Burm, and 
Lygodium scandes L. The value of dominance Index (C) in the study site is low because the 
index value of dominance of all plots does not exceed the value of 1. This shows that the 
community does not find one or two dominant plant species that dominate in that location. 
Keywords: diversity, fern nail plant, terrestrial. 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Musriadi, (2017) 
mengatakan jenis tumbuhan yang hidup 
sebagai tumbuhan teristerial mencapai 
30.000 jenis yang merupakan sekitar 
10% dariseluruh jenis tumbuhan 
berpembuluh di muka bumi yang 
terbagi dalam 850 marga dan 65 suku. 
Jumlah terbanyak dari suku 
Orchidaceae yang mencakup 25.000 
jenis, dari kelompok paku-pakuan 
terdapat 3000 jenis, dan kelas 
dikotiledon sekitar 35.000 jenis, dan 
banyak lagi  dari suku termasuk 
Gymnospermae. Tumbuhan paku 
(Pteridophyta) tersebar di seluruh 
bagian dunia, sebagian besar tumbuh di 
daerah tropika basah yang lembab 
kecuali daerah bersalju dan kering 
(gurun). 
Tumbuhan paku merupakan satu 
vegetasi yang pada umumnya lebih 
beragam pada daerah dataran tinggi 
dibandingkan dataran rendah. Pola 
penyebaran tumbuhan ini tergantung 
dari faktor lingkungan. Faktor 
lingkungan seperti suhu udara, cahaya 
kelembaban serta udara dan tanah. 
Tumbuhan paku ini dapat tumbuh pada 
daerah-daerah rawa, mangrove serta 
pegunungan yang memiliki kelembaban 
yang tinggi serta curah hujan yang 
tinggi (Katili, 2013). Menurut 
Luthfiyaet al, (2015) Jenis vegetasi 
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melimpah pada kawasan lembah namun 
seiring dengan bertambah ketinggian, 
termasuk salah satu jenis vegetasi 
tersebut adalah vegetasi (Pteridophyta), 
dan salah satu jenis tumbuhan yang 
dapat di temukan di hutan adalah 
tumbuhan paku terestrial. Tumbuhan 
paku terrestrial merupakan tumbuhan 
yang telah mempunyai kormus yaitu 
tumbuhnya telah dapat dibedakan antara 
akar, batang maupun daunnya Paku 
terrestrial merupakan kelompok 
tumbuhan paku yang hidup di 
permukaan tanah atau di hutan. 
Menurut Lubis, (2009) jumlah 
tumbuhan paku terestrial yang 
berlimpah karena iklim 
pertumbuhannya. Paku yang menyukai 
sinarmata hari yang hidup di tempat 
terbuka, terdistribusi dengan luas. Paku 
didaerah terbuka ada yang hidup 
berkelompok, soliter dan memanjat, 
beberapa jenis paku didaerah ini 
membentuk belukar yang menutupi 
tanah-tanah kosong. Dihutan tertutup di 
tandai dengan intensitas cahaya yang 
kurang dan kelembaban udara yang 
tinggi. Paku dihutan umumnya 
merupakan paku yang menyukai 
naungan, paku di hutan terlindung panas 
dan angin kencang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendata keanekaragaman jenis 
tumbuhan paku-pakuan terestrial 
(Pteridophyta) yang ada di lingkungan 
Arboretum Sylva Universitas 
Tanjungpura. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di 
Arboretum Sylva Universitas 
Tanjungpura Pontianak dengan waktu 
penelitian 3 (tiga) minggu di lapangan. 
Dilaksanakan mulai dari tangal 8 
sampai 28 Nopember 2017. Alat yang 
digunakan adalah meteran dan tali, alat 
tebas, tally sheet, kamera dan peta 
lokasi. Objek penelitian adalah jenis 
paku-pakuan terestrial. 
Pengumpulan data menggunakan 
data primer (data yang diperoleh secara 
langsung dari lapangan) dan data 
sekunder (data yang diperoleh dari 
sumber–sumber). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survey penempatannya 
dilakukan dengan cara petak ganda. 
Luas petak pengamatan adalah 10 m X 
5 m di ambil 10 % dari 3,2 Ha luas 
arboretum sylva dengan 32 petak 
pengamatan.
   
      10 m                                                     
 
5 m 
     
    5 m    5 m 
   Gambar 1. Petak penelitian (Research Plot) 
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Pengolahan data hasil pengukuran 
dan pengamatan di lapangan terhadap 
tumbuhan paku-pakuan yang dijumpai 
dalam petak pengamatan di analisis 
dengan rumus sebagai berikut: 
1) Indeks Nilai Penting (INP) 
Perhitungan Indeks Nilai Penting 
(INP) diperoleh dengan cara 
menjumlahkan besaran-besaran Kerapatan 
Relatif (KR), dan Frekuensi Relatif (FR) 
dengan rumus INP = Kerapatan Relatif + 
Frekuensi Relatif. Nilai-nilai KR dan FR, 
menurut Soerianegara, (1988) diperoleh 
dari rumus sebagai berikut: 
a) Kerapatan Relatif (KR) 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾
=
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 𝑥 100% 
 
2) Indeks Dominansi (D) 
Indeks dominansi digunakan untuk 
menentukan dominansi suatu jenis dalam 
suatu komunitas (Odum, 1993) dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝐷 = ∑
(𝑛𝑖(𝑛𝑖 − 1)





D = Indeks Dominansi 
ni = Jumlah Individu Dari Spesies Ke- i 
N = Jumlah Keseluruhan Dari Individu  
Nilai D tertinggi adalah 1 nilai ini 
menunjukkan tegakan dikuasai oleh suatu 
jenis atau terpusat pada satu jenis makin 
kecil nilai D maka pola dominansi 
jenisnya semakin menyebar pada beberapa 
jenis yang dominan (Yanuar,2003). 
3) Indeks Keanekaragaman Jenis (H') 
Keanekaragaman jenis adalah suatu 
indeks keanekaragaman secara 
keseluruhan dalam suatu tipe hutan yang 
dapat ditentukan dengan rumus Shannon-
Weiner (Mangguran, 1988) sebagai 
berikut: 











H' = Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener 
ni = Jumlah Individu Dari Suatu Jenis Ke-i 
N = Jumlah Total Individu Seluruh Jenis  
Besarnya indeks keanekaragaman jenis 
menurut Shannon-Wiener didefinisikan 
sebagai berikut: 
a) Nilai H' > 3 menunjuk kan bahwa 
keanekaragaman spesies pada suatu 
transek adalah melimpah tinggi. 
b) Nilai H' 1 ≤ H' ≤ 3 menunjuk kan 
bahwa keanekaragaman spesies pada 
suatu transek sedang melimpah. 
c) Nilai H' < 1 menunjuk kan bahwa 
keanekaragaman spesies pada suatu 
transek sedikit atau rendah. 
4) Indeks Kelimpahan Jenis (e) 
Indeks kelimpahan jenis digunakan 
untuk mengetahui kelimpahan suatu jenis. 
Untuk itu digunakan Indeks Evennes 
(Odm, 1993) sebagai berikut: 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 









H'= Indeks Keanekaragaman Jenis  
S = Jumlah Jenis Yang Diamati 
5) Indeks Kekayaan Jenis (R) 
Indeks kekayaan jenis merupakan 
total jumlah individu suatu jenis yang 
ditemukan selama pengamatan. Indeks 
kekayaan jenis memberikan gambaran 
suatu komposisi jenis dalam komunitas. 
Untuk mengetahui kekayaan tiap jenis 
dipergunakan rumus Margalef (Ferianita, 
2007) sebagai berikut: 
𝑅 =  
𝑆 − 1
1 𝑛 ( 𝑛 )
 
Keterangan: 
S = Jumlah Jenis  
n = Jumlah Seluruh Individu 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di lingkungan Arboretum Sylva  
Universitas Tanjungpura Pontianak 
ditemukan 8 jenis  tumbuhan paku 
teresterial yang tergolong dalam 5 famili. 
Jenis-jenis tumbuhan paku terestrial yang 
ditemukan dalam lingkungan Arboretum 
Sylva Universitas Tanjungpura tersaji di  
Tabel 1. 
Tabel 1. Jenis Tumbuhan Paku Terestrial yang Ditemukan Di Lingkungan Arboretum 
Sylva Universitas Tanjungpura Pontianak (Types of  terrestrial nail plants 
found in the environment arboretum sylva university tanjungpura Pontianak). 
No Famili Jenis Nama Daerah 
1 2 3 4 
1 Aspleniaceae Asplenium longissimum Paku Panjang 
2 Aspleniaceae Asplenium belangeri Bori Paku Temaga 
3 Blechanaceae Stenochlaena palustris Burm Paku Harupat 
4 Lygodiaceae Lygodium circinatum SW Paku Hata 
5 Lygodiaceae Lygodium scandes L Paku Tali 
6 Marattiaceae Angiospteris avecta Hoofm Paku Gajah 
7 Neprolepidiaceae Nephrolepis hirsutula Forst Paku Kinca 
8 Neprolepidiaceae Nephrolepis bisserata SW Paku Hurang 
 
Hasil penelitian di lingkungan 
Arboretum Sylva Universitas 
Tanjungpura Pontianak ditemukan 8 
jenis  dan 5 family tumbuhan paku 
Pteridophyta. Dari Tabel 1 dapat dilihat 
bahwa dilingkungan Arboretum Sylva 
Universitas Tanjungpura Pontianak 
memiliki jumlah jenis tumbuhan paku 
Pteridophyta yang masih rendah. Hal 
ini dapat dibandingkan dengan 
penelitian sejenis yang pernah 
dilakukan oleh Ceri, (2014) yang 
melaporkan bahwa keanekaragaman 
jenis paku-pakuan (Pteridophyta) di 
mangrove muara Sungai Peniti 
Kecamatan Segedong Kabupaten 
Pontianak ditemukan 11 jenis tumbuhan 
paku terdiri atas 7 famili, penelitian 
serupa yang dilakukan oleh Julia, 
(2015) di Kalimantan Barat tentang 
inventarisasi jenis paku- pakuan 
(Pteridophyta) terestrial di hutan Dusun 
Tuak Kecamatan Air Besar Kabupaten 
Landak ditemukan 18 jenis tumbuhan 
paku terestrial. Famili Lygodiaceae 
memiliki jumlah jenis yang banyak 
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ditemukan pada penelitian tersebut, 
yaitu jenis Lygodium circinatum SW. 
Famili Lygodiacea merupakan 
tumbuhan paku yang banyak tumbuh 
didaerah tersebut karena adanya 
perbedaan jumlah jenis tumbuhan paku 
terestrial yang ditemukan, hal ini 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
tempat tumbuh yang berbeda (Julia, 
2015). Penelitian yang dilakukan oleh 
Lubis, (2009) melaporkan bahwa 
dikawasan Hutan Wisata Alam Taman 
Edan Kabupaten Toba Samosir Provinsi 
Sumatra Utara ditemukan 43 jenis 
tumbuhan paku terestrial. 
  
Tabel  2. Jenis Paku Yang Mendominasi Disetiap Petak Pengamatan Dilingkungan 
Arboretum Sylva Universitas Tanjungpura Pontianak Berdasarkan INP 
(Types of terrestrial nail plants found in the environment arboretum sylva 
university tanjungpura Pontianak).  
No INP Tertinggi Petak JumlahPetak 
1 2 3 4 
1 NephrolepishirsutulaForst 1,2,3,4,5,6,7,10,13,17,19,20,22,23,25,31 16 
2 NephrolepisbisserataSW 8,9,11,12,14,15,16,18,24,29,30,32 12 
3 StenochlaenapalustrisBurm 21,28 2 
4 Aspleniumlongissimum 26,27 2 
 
Indeks nilai penting (INP) 
menunjukan kepentingan suatu jenis 
tumbuhan serta peranannya dalam 
komunitas, Indeks Nilai Penting didapat 
dengan menjumlahkan nilai KR dan FR. 
Nilai INP tertinggi dari keseluruhan petak 
pengamatan terdapat jenis tumbuhan paku 
kinca (Nephrolepis hirsutula Forst) yang 
terletak pada petak 7 dengan nilai 
INP=165,66%. Sedangkan tumbuhan paku 
yang mempunyai nilai INP terendah dari 
keseluruhan petak pengamatan terdapat 
jenis tumbuhan paku tali (Lygodium 
scandes L) yang terletak pada petak 29 
dengan nilai INP=6,57%.Hal ini dapat 
dibandingkan dengan penelitian serupa 
yang pernah dilakukan oleh Lubis, (2009) 
melaporkan bahwa dikawasan Hutan 
Wisata Alam Taman Edan Kabupaten 
Toba Samosir Provinsi Sumatra Utara 
ditemukan tumbuhan paku terestrial 
(Pteridophyta) memiliki jumlah INP 
tertinggi 58,34 % sedangkan yang 
terendah memiliki INP sebesar 2,12%. 
Jenis Nephrolepis hirsutula Forst dan 
Nephrolepis bisserata SW paling banyak 
dijumpai di setiap petak pengamatan 
karena kondisi petaknya sangat sesuai. 
Kurangnya kompetisi dari jenis tumbuhan 
paku lain untuk kedua jenis tumbuhan 
paku tersebut. Hal ini sangat tidak begitu 
mendukung untuk 2 jenis tumbuhan paku 
yaitu Asplenium longissimum dan 
Stenochlaena palustris Burm karena 
sangat kesulitan untuk berkompetisi dari 
jenis Nephrolepis hirsutula Forst dan 
Nephrolepis bisserata SW sehingga 
penyebaran kedua jenis paku tersebut 
terganggu, kurangnya angin yang 
berhembus juga mempengaruhi 
perkembanganbiakan jenis paku 
Stenochlaena palustris Brum. Demikian 
juga dengan 4 jenis tumbuhan paku lain 
yaitu Angiospteris avecta, Asplenium 
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belangeri Bori, Lygodium circinatum SW 
dan Lygodium scandes L yang paling tidak 
mendominasi pada petak pengamatan 
karena kurang mampu beradaptasi dan 
berkompetisi dengan paku lain. 
Tingginya nilai INP pada tumbuhan 
paku dikarenakan besarnya keberadaan 
jenis paku tersebut dan juga dikarenakan 
rendahnya keberadaan tumbuhan paku 
lain. Nilai INP adalah berbanding lurus 
dengan nilai kerapatan relatif (KR) dan 
nilai frekuensi relatif (FR). Tingginya nilai 
INP juga dipengaruhi oleh faktor genetik 
yang baik dan juga sangat dipengaruhi 
oleh interaksinya terhadap lingkungan 
seperti kondisi tanah, iklim, 
mikroorganisme, dan juga kompetisi 
dengan organisme lain, dengan kata lain 
tumbuh-tumbuhan yang mempunyai 
adaptasi yang tinggilah yang bisa hidup 
mendominasi di suatu daerah. Selain itu, 
dipengaruhi pula oleh pertumbuhan atau 
kemampuan berkembangbiak dari suatu 
jenis tanaman seperti tanaman paku (Julia 
et al, 2015). 
Jumlah jenis tumbuhan paku pada 32 
petak dapat dilihat bahwa  jumlah jenis 
tumbuhan paku yang tertinggi terdapat 
pada petak 5, 6 dan 24dengan jumlah jenis 
sebanyak 5. Hal ini dipengaruhi oleh 
lingkungan yang sesuai dengan kehidupan 
berbagai jenis tumbuhan paku, paku pada 
petak tersebut terlindung dari panas 
dikarenakan banyak pohon-pohonan, 
tersedia unsur hara, air dan kurangnya 
kompetisi tumbuhan lain pada petak 
tersebut. Sedangkan untuk jumlah jenis 
tumbuhan paku dengan jumlah terendah 
terdapat pada petak 4,7,8,9,10,11,12,15,16 
dan 26 dengan jumlah jenis sebanyak 2 
tumbuhan paku. Hal ini disebabkan oleh 
kurang idealnya dalam pertumbuhannya, 
untuk tumbuhan paku yang tumbuh di 
petak tersebut pada dasarnya sangat 
menyukai naungan namun pohon-pohon 
yang menjadi naungan sudah tinggi 
sehingga untuk naungannya sendiri sudah 
berkurang. Jenis yang tinggi menunjukkan 
kompleksitas dan kestabilan/kematangan 
komunitas. Makin banyak jenis dalam 
suatu komunitas maka interaksi dapat 
terjadi lebih banyak dan kemampuan 
tekanan lingkungan lebih besar 
(Purnawatiet al, 2014). 
Jumlah individu tumbuhan paku 
tertinggi yang terdapat pada petak 9 
dengan jumlah individu sebanyak 81. Hal 
ini dipengaruhi olehkurangnya persaingan 
dengan tumbuhan lain maupun paku-
pakuan lain, sehingga memudahkan 
tumbuhan paku tersebut banyak 
berkembang dalam petak tersebut, 
sedangkan jumlah individu tumbuhan 
paku terendah yang terdapat pada petak 31 
dengan jumlah individu sebanyak 11, hal 
ini di sebabkan oleh pengaruh banyaknya 
tumbuhan lain dan rumput-rumputan 
sehingga menghambat pertumbuhan paku 
tersebut. Hal ini juga dapat berpengaruh 
pada kelembaban udara di sekitar petak 
tersebut dan kurang di tumbuhi pohon-
pohonan hal ini juga bisa berpengaruh 
pada seluruh lingkungan tersebut. Tinggi 
dan rendahnya nilai ini disebabkan oleh 
banyaknya individu dari jenis ini bila 
dibandingkan dengan jenis lainnya (Lubis, 
2009).  
Indeks dominasi (D) digunakan untuk 
menentukan dominasi suatu jenis dalam 
suatu komunitas. Nilai dominasi sangat 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 




dipengaruhi oleh  jumlah individu dan 
jumlah jenis yang di jumpai. Semakin 
kecil nilai dominasi maka pola dominasi 
jenisnya semakin semakin meyebar pada 
beberapa jenis yang dominan (Yanuar, 
2003). 
Nilai Indeks Dominasi tertinggi pada 
keseluruhan petak pengamatan terdapat 
pada petak 7 dengan nilai 0,93, sedangkan 
nilai Indeks Dominasi terendah terdapat 
pada petak 10 dengan nilai 0,20. Hal ini 
dapat dibandingkan dengan penelitian 
serupa yang dilakukan oleh Yuliastuti, 
(2010) di Desa Bemban Kawasan Hutan 
Lindung Gunung Ambawang Kecamatan 
Kubu Kabupaten Kubu Raya melaporkan 
bahwa Nilai Indeks Dominasi tertinggi 
7,32 sedangkan Nilai Indeks Dominasi 
terendah 1,56. Hal ini menunjukan bahwa 
dominasi dipengaruhi oleh penyebaran 
tanaman pada sebagian besar kawasan atau 
lingkungan. Faktor lingkungan abiotik 
sangat menentukan penyebaran dan 
pertumbuhan suatu tumbuhan dan tiap 
jenis hanya dapat hidup pada kondisi 
abiotik tertentu yang berada dalam kisaran 
toleransi tertentu yang cocok bagi 
tumbuhan tersebut. 
Nilai keanekaragaman jenis 
tumbuhan paku tertinggi terdapat pada 
petak 5 yaitu dengan nilai (0,62) 
sedangkan nilai Indeks Keragaman Jenis 
terendah terdapat pada petak 7 yaitu 
dengan nilai (0,07).Nilai ini masih 
terbilang rendah bila dibandingkan dengan 
penelitian serupa yang pernah dilakukan 
oleh Lubis, (2009) melaporkan bahwa 
dikawasan Hutan Wisata Alam Taman 
Edan Kabupaten Toba Samosir Provinsi 
Sumatra Utara ditemukan tumbuhan paku 
terestrial (Pteridophyta) memiliki jumlah 
Nilai Indeks Keanekaragaman tertinggi 
2,95 sedangkan yang terendah memiliki 
Nilai Indeks Keanekragaman sebesar 
2,3.Hal ini menunjukan bahwa pada petak 
5 merupakan tempat tumbuh yang paling 
sesuai untuk tumbuhan paku, tumbuh dan 
berkembangbiak dengan baik. Nilai 
keanekaragaman jenis tumbuhan paku- 
pakuan pada lokasi penelitian termasuk 
dalam kategori rendah karena H’ < 1, hal 
ini dapat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan seperti suhu, kelembabaan 
udara dan intensitas cahaya yang kurang 
mendukung serta kegiatan mahasiswa di 
lingkungan  arboretum sylva universitas 
tanjungpura yang kurang baik. 
Keanekaragaman jenis tidak terjadi begitu 
saja melainkan dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan  seperti suhu, kelembaban 
udara, intensitas cahaya dan topografi. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
kelimpahan jenis, pada Tabel 5 dapat 
dilihat bahwa nilai (e) secara umum dapat 
dikatakan bahwa kelimpahannya tidak 
merata, akan tetapi pada petak 5 dapat 
dikatakan bahwa kelimpahannya merata 
dengan nilai e > 1 yaitu dengan  nilai 
(1,04), sedangkan nilai indeks Kelimpahan 
Jenis terendah terdapat pada petak 7 
dengan nilai 0,01. Hal ini dapat 
dibandingkan dengan penelitian serupa 
yang pernah dilakukan oleh Lubis, (2009) 
melaporkan bahwa dikawasan Hutan 
Wisata Alam Taman Edan Kabupaten 
Toba Samosir Provinsi Sumatra Utara 
ditemukan tumbuhan paku terestrial 
(Pteridophyta) memiliki Nilai Indeks 
Kelimpahan Jenis tertinggi 0,86 sedangkan 
yang terendah memiliki Nilai Indeks 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 




Kelimpahan Jenis sebesar 0,83.Hal ini 
sebabkan karena setiap jenis tumbuhan 
paku–pakuan mempunyai kemampuan 
untuk bertahan hidup atau bersaing pada 
kondisi tempat tumbuh yang berbeda. 
Ketersediaan nutrisi dan pemanfaatan 
nutrisi yang berbeda menyebabkan nilai 
keanekaragaman dan keseragaman 
bervariasi. 
Indeks kekayaan jenis (R) merupakan 
total jumlah individu suatu jenis yang 
ditemukan selama pengamatan. 
Berdasarkan hasil analisis data nilai indeks 
kekayaan jenis  untuk tumbuhan paku 
pada 32 petak pengamatan di lingkungan 
Arboretum Sylva Universitas Tanjungpura 
dapat dilihat pada Tabel 5 diatas dapat 
diketahui nilai indeks kekayaan jenis untuk 
tumbuhan paku tertinggi terdapat pada 
petak 5 dengan nilai indeks yaitu 1,19, 
sedangkan nilai indeks kekayaan jenis  
untuk tumbuhan paku terendah terdapat 
pada petak 9 dengan nilai indeks  yaitu 
0,23. Hal ini bearti pada petak 5 terdapat 
banyak tersedianya nutrisi untuk 
tumbuhan paku bereproduksi. Kekayaan 
jenis juga dipengaruhi oleh daya 
reproduksi, kemampuan beradaptasi, dan 
banyak terjadi kompetisi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penelitian keanekaragaman jenis 
paku-pakuan (pteridophyta) terestrial 
dilingkungan Arboretum Sylva 
Universitas Tanjungpura Pointianak 
menemukan5 famili yaitu Aspleniaceae, 
Blechanaceae, Lygodiaceae, Marattiaceae, 
dan Neprolepidiaceae, terdiridari 8 jenis 
tumbuhan paku terestrial (Pteridophyta) 
yaitu jenis Angiospterisavecta Hoofm, 
Asplenium Longissimum, Asplenium 
belangeri Bori, Lygodiumcircinatum SW, 
Lygodium scandes L, Nephrolepis 
hirsutula Forst, Nephrolepis bisserata SW 
dan Stenochlaena palustris Burm di 
lingkungan Arboretum Sylva Universitas 
Tanjungpura Pontianak, diantara 8 jenis 
spesies tumbuhan paku, yang paling 
mendominasi yaitu jenis Nephrolepis 
Hirsutula dan jenis Neprolepis bisserata 
memiliki jumlah jenis tertinggi 
sebanyak16 petak dan 12 petak. Jenis 
tumbuhan paku Nephrolepis hirsutula 
Forst memilki nilai INP tertinggi 165,66 % 
terletak pada petak 7 dari 32 petak 
penelitian. 
Saran 
Banyak dari kita menganggap bahawa 
tumbuhan paku adalah tanaman 
pengganggu, padahal banyak sekali 
manfaat yang bisa didapat dari tumbuhan 
paku itu sendiri. Tumbuhan paku memiliki 
potensi pemanfataan yang cukup baik 
untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai 
bahan obat-obatan, bahan makanan, 
tanaman hias, pupuk hijau dan sebagai 
pelindungan tanaman di semai sehingga 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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